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Irsandi Muhammad Chair, (2021) : Nilai-Nilai Karakter dalam Buku 
Siswa Tema Indahnya Keberagaman  
di Negeri Ku Pada Muatan PPKn Kelas IV 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang terdapat pada 
buku siswa tema Indahnya Keragaman di Negeriku pada muatan PPKn kelas IV. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research dengan pendekatan 
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan study dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan cara 
membaca dokumen secara komprehensif, mengidentifikasi dan mengklasifikasi 
paparan data  lalu dilakukan analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa nilai 
karakter dalam buku siswa tema indahnya keberagaman di negeri ku pada muatan 
PPKn kelas IV pada sub tema 1 yang berjudul keragaman suku bangsa dan agama di 
negeriku. terdapat 10 macam nilai karakter yaitu Nilai Cinta Tahan Air, Nilai 
Toleransi, Nilai Kreatif, Nilai Mandiri, Nilai Gemar Membaca, Nilai Peduli 
Lingkungan, Nilai Komunikatif, Nilai Cinta Damai, Nilai Religius, Nilai Semangat 
Kebangsaan,. Dan akumulasi dari pembelajaran 1 sampai 6 maka jumlah keseluruhan 
nilai karakter pada subtema 1 adalah sebanyak 60 kalimat.  
 


















Irsandi Muhammad Chair, (2021) : The Character Values in Student Books on 
The Beauty of Diversity in My Country in the 
Content of PPKn for Grade IV Elementary 
Schools. 
 
This study aims to determine the character values contained in the student's book with 
the theme The Beauty of Diversity in My Country on the content of Civics Class IV.  
This research is library research with a qualitative method approach.  The technique 
of data collection is done by study documentation.  The data analysis used is content 
analysis by reading the document comprehensively, identifying and classifying the 
data exposure and then analyzing it.  The results of the study concluded that the 
character values in the student book on the theme of the beauty of diversity in my 
country were in the content of class IV Civics in sub-theme 1 entitled ethnic and 
religious diversity in my country.  There are 10 kinds of character values, namely the 
Value of Waterproof Love, Tolerance Value, Creative Value, Independent Value, 
Love of Reading Value, Environmental Care Value, Communicative Value, Peaceful 
Value, Religious Value, National Spirit Value.  And the accumulation of learning 1 to 
6, the total number of character values in sub-theme 1 is 60 sentences. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pemahaman mengenai karakter selalu dibicarakan saat ini, tepatnya dalam 
dunia pendidikan. Sebagian para ahli berpendapat bahwa aspek moral merupakan 
masalah besar dan tantangan terbesar untuk dihadapi masyarakat saat ini. Moral dan 
budipekerti masyarakat sebagian besar sudah keluar dari koridor religius karena 
terlalu banyak mendapatkan asupan dari berbagai penjuru terutama dari media audio 
visual yang semakin mudah didapat.  
Sebagaimana yang diungkapkan Nur Ainiyah bahwa dalam dunia pendidikan 
yang menjadi isu penting akhir-akhir ini adalah pendidikan karakter. Kondisi tersebut 
sangat berkaitan dengan gejala kemerosotan moral yang semakin meningkat dan 
beragam yang terjadi di tengah tengah masyarakat serta di lingkungan pemerintah. 
Kejahatan, ketidakadilan, korupsi, tindak kekerasan pada anak, pelanggaran hak asasi 
manusia, merupakan bentuk telah terjadinya krisis karakter dan jati diri pada bangsa.
1
 
Menyikapi semakin kuatnya arus globalisasi dan derasnya dampak 
kecanggihan teknologi serta informasi, masyarakat Indonesia tidak punya pilihan mau 
                                                 
1
 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al-Ulum, 





atau tidak mau harus menghadapi globalisasi di berbagai aspek terutama bidang 





tawuran antar pelajar, kenakalan remaja, tawuran antar warga penyalahgunaan 
narkoba, pornografi, seks bebas, pronoaksi.
2
  
Dampak dari derasnya kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi, 
nyatanya menambah masalah baru bagi dunia pendidikan tanah air. Dan yang paling 
vital adalah masalah mengenai karakter dari peserta didik.
3
 ini lah yang menjadi salah 
satu faktor utama dan yang menjadi perhatian adalah betapa perlunya pendidikan 
nilai-nilai karakter yang akhir-akhir ini mulai terlantarkan, dan bagaimana kurikulum 
yang ada dalam sistem pendidikan nasional saat ini benar-benar mampu membentuk 
peserta didik menjadi lebih berkarakter luhur, beradab, bermartabat, dan berakhlak 
mulia.
4
 Karena, pendidikan merupakan kunci utama sebagai penggerak dan penentu 
kemajuan suatu bangsa dan negara. Tentunya proses pendidikan tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembangunan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber 
daya manusia yang berkualitas Dan Manusia yang berkualitas tinggi itu sendiri dapat 
dilihat dari segi latarbelakang pendidikannya
5
. Pentingnya pendidikan juga Senada 
dengan yang di katakan oleh Syaiful Bahri Djamarah, bahwa sebenarnya pendidikan 
                                                 
2
 Herimanto, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm 87. 
3
 Munawar Sholeh, Politik Pendidikan, (Jakarta: Institute For Public Education (IPE), 2005). 
hlm. 11. 
4
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta : 
PT. Bumi Akasara, 2008). hlm. 10 
5





adalah upaya atau tindakan secara sadar yang dilakukan manusia yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas manusia.
6
   
Menurut pendapat Zubaidi juga mempertegas dampak dari kemerosotan 
karakter adalah indikator awal kehancuran dan keruntuhan suatu bangsa. diawali 
dengan jatuh dan kemerosotan karakter karena kepribadian bangsa bercermin pada 
kepribadian rakyatnya. Sedangkan kepribadian rakyat terletak pada akhlak, moral dan 
karakternya.
7
 Maka dari itu karakter sangat penting karena dengan karakter yang baik 
membuat seseorang tahan dan kuat, tabah menghadapi cobaan dan ujian yang datang 
serta mampu menjalani hidup dengan sempurna.  
Fenomena-fenomena kemerosotan karakter yang terjadi sekarang ini berawal 
dari semakin sering dilupakannya nilai dan norma, baik dan buruk di tengah-tengah 
masyarakat. Nilai adalah suatu bentuk pola normatif yang sangat menentukan tingkah 
laku yang diinginkan bagi suatu sistem terkait dengan lingkungan sekitar tanpa 
membedakan fungsi-fungsi dan bagian-bagiannya.
8
 mengantisipasi agar tidak 
semakin merosotnya nilai pada diri individu seseorang, masyarakat dan bangsa secara 
keseluruhan, maka usaha untuk melakukan pendidikan karakter sungguh sangat 
diperlukan. sebab pendidikan karakter dapat menahan kemerosotan nilai moral 
                                                 
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 
Cipta. 2000), hlm. 22.  
7
 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga 
Pendidikan, (Jakarta Kencana: 2011). hlm. 6. 
8





karakter yang terjadi dan dapat pula meningkatkan mutu karakter generasi sekarang 
dan yang akan datang.
 9
 demi tegaknya pondasi sebuah bangsa dan negara yang hebat. 
Kehidupan manusia tidak bisa dilepas dari nilai, dan nilai itu selanjutnya 
diinstitusikan. Institusional nilai yang paling tepat adalah dengan cara upaya 
pendidikan, sebab pendidikan diorientasikan pada refleksi nilai-nilai Ilahiah, 
pemeliharaan dan penyempurnaan nilai-nilai insaniyah yang berdimensi moral agar ia 
selalu berada pada dimensinya yang tidak pernah berubah yaitu fitri.
 10
 sesuai dengan 
misi pengutusan Rasul SAW untuk memperbaiki dan menyempurnaan nilai-nilai 
moral di dunia. Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Nasional sejak tahun 2010 
sudah sejak lama telah mencanangkan pendidikan karakter, baik dari sekolah dasar 
hingga peguruan tinggi.
11
 karena selama ini dunia pendidikan dinilai kurang berhasil 
dalam membentuk karakter bangsa yang berkepribadian mulia. Bahkan pendidikan 
Indonesia dinilai telah gagal dalam membangun karakter. Penilaian ini didasarkan 
pada banyaknya lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, tetapi 
tidak bermental tangguh berakhlak dan berperilaku sesuai dengan tujuan mulia 
pendidikan. 
                                                 
9
 Alwizar, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Qur'an (kajian Terhadap Ayat-Ayat 
Nida Ya ayyuha alladzina’amamu). Disertasi, (PAI UIN Suska Riau), 2016, hlm 9.  
10
 Muhmidayeli. Filsafat Pendidikan. (Pekanbaru: Refika Aditama, 2011). hlm. 99. 
11
 Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Revitalisasi 
pendidikan karakter terhadap keberhasilan belajar dan kemajuan bangsa), (Jogjakarta: Ar-Ruzz 





Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada satuan Pendidikan Formal, 
pada pasal 2 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang disingkat dengan PPK. 
PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila seperti nilai religius, nilai 
jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai bekerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai 
demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, 
nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, 
nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial dan nilai bertanggung jawab.  
Peraturan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2018 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 
Tentang Standart Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang merupakan kriteria 
mengenai suatu pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan 
pendidikan menengah. Mencapai kompetensi lulusan Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter di sekolah perlu didukung dengan adanya sarana dan prasarana. Buku yang 
dibutuhkan siswa dalam pembelajaran di kelas yaitu buku tematik siswa. Buku 
tematik siswa ini dapat membantu siswa di dalam suatu proses pembelajaran. Oleh 
karena itu diperlukan sebuah buku tematik siswa yang mengandung nilai-nilai 
karakter.  
Muslich menyatakan bahwa buku tematik siswa merupakan buku teks yang 





dalam proses pembelajaran. Buku tematik siswa di dalamnya memuat nilai-nilai yang 
dapat dilihat secara umum mengandung berbagai nilai yang secara umum 
mengandung semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
12
  Buku tematik tersebut 
digunakan guru dalam proses pembelajaran di sekolah dan diterapkan kepada siswa. 
Salah satunya  dalam buku siswa pada muatan PPKN yang diajarkan pada siswa kelas 
IV dengan tema “Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku.” 
Buku siswa tema “Indahnya keberagaman di negeriku” merupakan tema yang 
diberikan kepada siswa agar siswa mengetahui dan memahami akan keberagaman 
yang ada di Indonesia. Karena tema ini merupakan tema yang berkaitan dengan 
kehidupan siswa sehari-hari dengan lingkungan keberadaannya yang beragam. Hal 
tersebut menggambarkan banyaknya ragam kehidupan yang berasal dari berbagai 
aspek seperti aspek sosial, budaya, pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya.  Materi 
pelajaran yang diberikan guru kepada siswa melalui buku tematik siswa tentunya 
mengandung nilai-nilai karakter akan keberagaman yang ada di Indonesia.  
Pada buku siswa ini juga terdapat 3 subtema yang pertama subtema 1 
“Keragaman Suku Bangsa Dan Agama Di negeriku” subtema ini terdapat 6 
pembelajaran di setiap pembelajaran terdiri atas 5 pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, 
PPKn, IPA, IPS Dan SBdP selanjutnya pada subtema 2 “Indahnya Keragaman 
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 Muslich, M. 2010. Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan 






Budaya Negeriku” terdiri atas 6 pembelajaran dan terdapat 5 pelajaran  yaitu Bahasa 
Indonesia, PPKn, IPA, IPS Dan SBdP dan subtema yang terakhir subtema 3 
“Indahnya Persatuan Dan Kesatuan Negeriku” di setiap subtema terdapat 6 
pembelajaran dan ada 5 pelajaran yang terkandung didalamnya Bahasa Indonesia, 
PPKn, IPA, IPS Dan SBdP namun tidak semua subtema yang akan peneliti analisis, 
hanya satu subtema yaitu subtema satu “keragaman suku bangsa dan agama 
dinegeriku” karena keterbatasan waktu biaya dan banyaknya yang harus di analisis.  
Berdasarkan fenomena yang ada di masyarakat Indonesia umumnya selalu di 
temui kejanggalan dan kemerosotan moral, tingkah laku dan perangai terutama di 
usia sekolah dasar. Demikian juga peserta didik yang selalu di sibukkan dengan 
sistem pembelajaran modern yang mana anak mau tidak mau harus menggunakan 
gadget yang dapat mengakses pelajaran yang apabila tidak di awasi orang tua dan 
dibimbing oleh guru dapat di salah gunakan anak untuk mengakses ke situs yang 
belum sepantasnya dapat di akses anak yang tentunya berdampak pada kondisi fisik 
mental dan moral anak. Agar membatasi tidak terlalu banyaknya anak mengakses 
dunia internet yang berpotensi menjurus kearah negatif sebaiknya memberikan bahan 
bacaan dan sumber belajar yang sudah jelas di peruntukan untuk peserta didik seperti 
buku siswa yang memang di keluarkan oleh pemerintah untuk menjadi bahan ajar dan 
bahan bacaan guna meningkatkan kembali moralitas, kesopanan yang selama ini terus 





nilai karakter yang terkandung dalam buku siswa tersebut. Dengan demikian, maka 
penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Karakter dalam Buku 
Siswa Tema Indahnya Keberagaman di Negeri Ku Pada Muatan PPKN Kelas 
IV”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar terhindar dari kesalahan pahaman dalam memahami penelitian ini, maka 
diperlukan penegasan kata-kata atau istilah yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Nilai-nilai Karakter 
Nilai-nilai karakter dalam konsep core value yakni nilai yang berlaku 
dalam masyarakat. Nilai-nilai karakter tersebut antara lain nilai relegius, jujur, 
toleransi, disiplin, kreatif, bekerja keras, mandiri, menghargai prestasi, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, komunikatif, cinta damai, cinta tanah air, 
gemar membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, dan bertanggung jawab.
13
 Nilai 
karakter yang dimaksud pada penelitian ini adalah nilai yang sebagai mana hasil 
kajian empirik Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Manfaat Penelitian 
C. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka permasalahan 
difokuskan kepada analisis nilai-nilai karakter yang terkandung pada buku siswa tema 
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Indahnya Keragaman di Negeriku pada muatan PPKn kelas IV pada sub tema 
Keberagaman suku bangsa dan agama di negeriku. 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dapat di 
identifikasikan sebagai berikut.  
a. Nilai-nilai karakter yang terdapat pada buku siswa tema indahnya 
keberagaman di negeriku pada muatan PPKn kelas IV 
b. Nilai-nilai karakter yang terdapat pada buku siswa tema indahnya 
keberagaman di negeriku pada muatan PPKn kelas IV pada teks bacaan 
ayo membaca. 
c. Nilai-nilai karakter yang terdapat pada buku siswa tema indahnya 
keberagaman di negeriku pada muatan PPKn kelas IV pada sub tema 1 






2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dan begitu luasnya permasalahan maka 
dalam hal ini tidak semua subtema yang akan peneliti analisis, hanya satu 
subtema yaitu subtema satu “Keragaman Suku Bangsa Dan Agama di 
Negeriku” karena keterbatasan waktu biaya dan banyaknya yang harus di 
analisis. 
3. Rumusan Masalah 
Setelah selesai dibuat latar belakang masalah dan telah didapatkanya 
batasan masalah pada penelitian ini. Apa saja nilai nilai karakter yang terdapat 
pada buku siswa tema indahnya keberagaman suku bangsa di negeriku tema 
indahnya  keragaman suku bangsa? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai karakter yang terkandung pada buku siswa tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku pada muatan PPKN kelas IV pada sub tema Keberagaman 









E. Manfaaat Penelitian 
Berikut ini adalah Manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut.  
a.  Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber 
informasi tentang nilai-nilai karakter yang ditemukan pada buku siswa tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku pada muatan PPKN kelas IV. 
b.  Bagi peneliti, penelitian ini dapat dipergunakan atau dijadikan sebagai bahan 
penelitian bahwa di dalam buku siswa pada muatan PPKN kelas IV tema 7 
tentang Indahnya Keragaman di Negeriku terdapat nilai-nilai karakter.  
c.  Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa dipergunakan sebagai salah satu bahan  








A. Kerangka Teoretis 
1. Nilai-Nilai Karakter 
a. Nilai 
          Nilai adalah gambaran mengenai sesuatu yang indah dan menarik, yang 
mempesona, yang menakjubkan, yang membuat senang, bahagia, dan 
merupakan sesuatu yang dijadikan seseorang atau sekelompok orang ingin 
memilikinya. Nilai diartikan dalam makna salah dan benar, buruk dan baik, 
manfaat dan berguna, jelek dan indah, dan lain sebagainya.
14
 
               Nilai menurut pendapat Sidi Gazalba yang telah dikutip Chabib Thoha 
merupakan sesuatu yang bersifat ideal, abstrak, nilai bukan benda konkrit, 
bukan fakta, dan tidak hanya persoalan benar dan salah yang mana menurut 
pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki.
15
 Sementara menurut Chabib Thoha nilai adalah sifat yang telah 
melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah terhubungan dengan 
subjek yang memberi arti dan manusia yang meyakininya.
16
  
Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif mengartikan 
nilai sebagai yang pertama, nilai adalah kualitas empiris yang tidak dapat 
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didefinisikan, tetapi bisa dipahami secara langsung kualitas dari yang 
terkandung  didalam objek tersebut. Yang Kedua, nilai sebagai objek dari suatu 
kepentingan yaitu seperti suatu objek yang berada didalam kenyataan, maupun 
yang ada pikiran. Kemudian yang Ketiga, nilai sebagai hasil dari pemberian 
nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.
17
  
Rohmat Mulyana menjelaskan, kata nilai, jika dihubungkan dengan 
suatu obyek atau dipersepsi dari sudut pandang tertentu, maka nilai yang juga 
dikatakan sebagai harga, memiliki taksiran yang berbagai macam, dikarenakan 
nilai dilihat melalui sudut pandang ilmu yang berbeda-beda, seperti dilihat 




Nilai yang bersifat non materil adalah harga yang tidak dapat ditaksir 
atau disebut sesuatu hal yang abstrak. Sebagai hal yang abstrak, Muhmidayeli 
mengatakan nilai dalam pendidikan berperan sebagai penanaman serta 
mengusahakan kesadaran nilai di tengah-tengah masyarakat. Jika mengkaji nilai 
dalam prespektif pendidikan karakter, maka yang dibahas adalah hal-hal yang 
berkitan tentang usaha pembentukan pribadi berkarakter yang mempunyai 
kepribadian yang baik. Nilai dapat di terjemahkan kedalam makna benar dan 
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Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai merupakan suatu esensi yang lama sudah melekat 
pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi belum berarti 
sebelum dibutuhkan oleh manusia, akan tetapi tidak berarti adanya esensi 
karena adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi 
itu akan semakin meningkat sesuai dengan adanya peningkatan daya tangkap 
pemaknaan manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah sesuatu yang dipentingkan 
manusia sebagai suatu subyek menyangkut segala sesuatu buruk maupun yang 
baik sebagai pandangan, abstraksi, atau maksud dari berbagai pengalaman 
dengan seleksi perilaku yang ketat. 
b. Karakter 
Karakter dalam bahasa Latin disebut “kharakter”,“kharassein”, 
“kharax”. Sementara didalam bahasa Inggris disebut “character” dan didalam 
Bahasa Indonesia disebut “karakter”. “character” dan “charassein” dalam 
bahasa yunani yang berarti membuat dalam, membuat tajam. karakter juga 
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, watak, budi pekerti atau akhlak 
yang membedakan seseorang dengan orang lain.
20
 Bermakna arti kata karakter 
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diatas berdasarkan etimologi, sedangkan arti karakter menurut terminologi 
seperti yang dikatakan Muhammad Yaumi tentang karakter merupakan sebuah 
etika moral, ataupun sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain melalui 
tindakan, karakter juga bermakna kekuatan, kebaikan dan kebernaran.
21
   
Sementara itu Karakter menurut Thomas Lincona yang dikutip 
Muhammad Yaumil adalah “character is knowing the good, desiring the good 
and doing the good” (mengetahui tentang kebaikan, menginginkan sebuah 
kebaikan dan melakukan sesuatu yang baik). Dalam hal ini tentunya diperjelas 
oleh Muhammad Yaumil bahwa (1) budi pekerti merupakan karakter, dan 
karakter adalah sesuatu yang memiliki standar nilai dan norma yang terukur 
didalam diri seseorang dan merupakan kekuatan batin, (2) karakter adalah 
bentuk dari suatu kebenaran dan kebenaran adalah penyesuaian kemunculan 
pada keadaan yang sebnarnya atau nyata, (3) karakter merupakan suatu bentuk 
kebaikan dan kebaikan adalah mesin penggerak menuju arah tempat idaman, 
(4) karakter memiliki kekuatan terhadap diri sendiri dan kemenangan, (5) 




 Banyak makna karakter yang di keluarkan para ahli seperti Masnur 
Muslich juga mengatakan bahwa karakter adalah kekuatan budi pekerti, 
bermakna positif namun tidak netral. Sehingga individu yang berkarakter 
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adalah sebentuk kepribadian yang memiliki kualitas dari moral positif.
23
 Sama 
halnya dengan yang di utarakan Ridwan Abdulah Sani dan Muhammad Kadri 
menurutnya bahwa sesuatu yang baik, yang berhubungan dengan perilaku jujur, 
kerja keras, adil, tenggang rasa dan amanah, dapat dikatakan sebagai karakter.
24
  
Sementara itu Mulyasa berpendapat bahwa karakter merupakan sifat 
asli atau sifat dasar manusia dalam menanggapi dan menghadapi situasi secara 
baik yang diaplikasikan kedalam bentuk perbuatan yang nyata melalui sikap 
baik, sportifitas, amanah, dan menghargai orang lain.
25
 Kemudian menurut Tim 
Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, karakter adalah suatu proses belajar baik 




Bahkan Abdul Majid dan Dian Andayani menyebutkan bahwa 
karakter adalah identitas khusus yang hanya dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Identitas khusus tersebut menjadi akar pada kepribadian benda atau 
individu dan juga menjadi mesin penggerak ketika seorang bertindak, berbicara, 
bersikap, dan merespon sesuatu.
27
 Selanjutnya menurut Nasrullah karakter 
berisi norma-norma perilaku manusia yang terwujud dalam bentuk pikiran, 
perasaan, sikap, perbuatan dan perkataan berdasarkan pada nilai-nilai ataupun 
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aturan-aturan di dalam agama, hukum, budaya, tata karma, dan adat istiadat 
yang saling berhubungan dengan penciptanya yakni Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan.
28
  
Sedikit Berbeda dengan pendapat Prayitno yang telah mendefinisikan 
karakter sebagai tipe kepribadian yang tenang dan cenderung stabil pada diri 
seseorang yang mendasari bagi terbentuknya performa perilaku dalam standar 
nilai yang baik dan norma yang tinggi. Cenderung stabil maksudnya suatu 
keadaan yang tidak mudah diubah ketika telah terbentuk. Kekuatan yang 
memberi pengaruh besar dan menyeluruh terhadap hal-hal yang berkaitan 
langsung dengan kekuatan yang dimaksud itulah yang dikatakan dasar atau 
landasan. Sementara bentuk performa perilaku adalah kegiatan individu atau 
suatu kelompok dalam bidang dan wilayah kehidupan.
29
 Selanjutnya standar 
nilai atau norma merupakan keadaan yang mengacu kepada suatu kandungan 
aturan atau kaidah kaidah agama, hukum, adat, ilmu, teknologi, dan kebiasaan 
yang tergambar didalam bentuk sikap sehari-hari dengan landasan iman dan 
taqwa, penguasaan diri, gigih, ulet, taat aturan, sportif, membela kebenaran, 
kepantasan, amanah, kesopanan, kesantunan, toleransi, sikap kebersamaan, 
musyawarah, setia,  gotong royong, damai dan anti kekerasan, teratur, 
konsisten, hemat. 
                                                 
28
 Nasullah, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Salam, 
vol.18, Juni 2015, hlm 69-70 
29
 Prayitno dan Belferik Manulang, Pendidikan karakter dalam pengembangan bangsa, 





c. Fungsi Karakter 
1. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. 
Fungsi ini membentuk dan mengembangkan potensi siswa agar mereka dapat 
berfikir secara baik dan dapat berperilaku sesuai dengan pedoman hidup 
berdasarkan sila-sila Pancasila. Oleh karena itu didalam fungsi ini siswa 
diberikan kebebasan yang bersifat baik agar mereka dapat mengembangkan 
potensi maupun bakat yang dimiliki oleh siswa tersebut. dalam pembentukan 
dan pengembangkan potensi terhadap siswa juga mememerlukan bimbingan 
dari guru yang bersangkutan agar siswa tersebut terlatih dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Sehingga terbentuknya 
siswa yang mempunyai karakter yang baik dan yang sesuai dengan yang 
diharapkan. 
2.  Fungsi Perbaikan dan Penguatan 
      Fungsi perbaikan dan penguatan yang dimaksudkan bahwa fungsi ini 
dapat memperbaiki dan memperkuat peran keluarga. Peran keluarga sangat 
penting sekali karena keluarga merupakan awal terbentuknya kepribadian 
seseorang atau siswa. Selain keluarga ada lingkungan pendidikan. Lingkungan 
pendidikan ini sangat penting di dalam pembentukan suatu karakter anak yang 
baik. Selain lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah lingkungan 
masyarakat juga sangat mempengaruhi terhadap karakter anak dan pengaruh 





lingkungan masyarakat. Selain itu pemerintah juga ikut serta di dalam kegiatan 
dan dapat bertanggung jawab terhadap potensi yang terjadi dalam masyarakat. 
3.  Fungsi Penyaring  
Fungsi penyaring ini merupakan suatu fungsi terakhir dari pendidikan   
karakter menurut Zubaedi di dalam fungsi ini bertujuan untuk menyaring atau 
menfilter menyaring budaya yang ada didalam negeri dan di luar negeri yang 




 Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa yang meliputi komponen; kesadaran (sesuatu yang 
dilakukan secara sadar dan muncul dari diri seseorang itu sendiri), pemahaman 
(suatu hal yang di mengerti atau di pahami oleh seseorang itu sendiri), 
kepedulian (rasa kepedulian yang sangat tinggi), dan komitmen yang tinggi 
untuk mampu melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan 
Yang Maha Esa, maupun untuk diri sendiri, ke sesama lingkungan, maupun 
masyarakat dan negara dan bangsa secara keseluruhan sehingga seseorang akan 
menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan kodratnya sebagai manusia.
31
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d. Tujuan Pendidikan Karakter  
Berkaitan dengan pendidikan, tentunya tidak terlepas dengan tujuan 
pendidikan karakter. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 di dalam buku Fadilla 
dan Khorida tentang Sistem Pendidikan Nasional, pemerintah menyebutkan 
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar mereka menjadi manusia yang memiliki iman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa dan dapat menjalankan peraturan yang ada di dalam negeri serta 
berakhlak mulia, jujur, tanggung jawab, kreatif, cakap, cerdas, mandiri, gotong 
royong dan dapat bermanfaat bagi manusia lainnya. Berkaitan dengan tujuan 
pendidikan karakter tersebut wajib ditaati dan di laksanakan.
32
 
       Menurut Darma Kesuma tujuan pendidikan karakter, khususnya di 
dalam lingkungan sekolah sebagai berikut.  
1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter didalam kehidupan 
sehari-hari yang dianggap penting dan diperlukan sehingga menjadi 
kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang sebagaimana nilai-nilai 
yang dikembangkan.  
2. Mendindak lanjuti atau mengevaluasi perilaku peserta didik yang sudah tidak 
sesuai atau meleceng dengan nilai-nilai yang telah dikembangkan oleh 
sekolah.  







3. Membangun suasana yang harmonis dengan keluarga sekolah, masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab dalam pendidikan.
33
 
e. Indikator Nilai Karakter 
Indikator penilaian yang dijadikan sebagai acuan di dalam analisis  
           penelitian sebagai berikut.34 
No Indikator Sub Indikator 
1  Nilai Religius a. Berdoa sebelum dan sesudah 
    menjalankan sesuatu.  
b. Menjalankan ibadah tepat waktu.  
c. Memberikan salam disaat awal dan diakhir 
    presentasi sesuai dengan agama yang dianut.  
d. Bersyukur atas karunia dan nikmat yang telah berikan 
Tuhan Yang Maha Esa.  
e. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan 
diri.  
f.  Mengucap syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.  
g. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar 
atau melakukan usaha.  
h. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat 
tinggal, sekolah dan masyarakat.  
i.  Memelihara hubungan baik dengan sesame umat ciptaan 
Tuhan Yang  Maha Esa.  
j.  Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa 
Indonesia.  
k. Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 
dengan agamanya 
2 Nilai Toleransi a. Menghormati teman yang sedang berdoa.  
b. Memberikan kesempatan kepada teman untuk  
    mengemukakan pendapatnya.  
c. Bersikap baik terhadap sesama teman meskipun  
    berbeda agama, etnis, suku dll.  
d. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang  
    lain.  
3 Nilai Semangat 
Kebangsaan 
a. Bersikap baik dan semangat kebangsaan.  
b. Mementingkan kepentingan bersama.  
c. Semangat dalam mengobarkan semangat  
    kebangsaan.  
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4 Nilai Cinta Tanah 
Air  
 
a. Menjaga kelastarian alam, bahasa, budaya dan  
    bersikap cinta tanah air.  
b. Peduli terhadap lingkungan sekolah, keluarga  
    dan masyarakat.  
c. Cinta terhadap produk-produk dalam negeri.  
d. Lebih sering mengunjungi tempat-tempat  
    bersejarah mislanya museum. 
5 Nilai Cinta Damai  a. Bersikap damai, tentram di dalam kelas.  
b. Bekerja sama dengan teman sekelompok 
6 Nilai Kreatif  a. Berfikir kreatif dalam melakukan sesuatu.  
b. Menciptakan hasil atau ciptaan berdasarkan   
    berfikir kreatif.  
7 Nilai Bertanggung 
jawab 
 
a. Melakukan sesuatu untuk melaksanakan tugas  
    di sekolah.  
b. Mengerjakan kewajiban seperti piket kelas.  
c. Menlakukan kewajiban di rumah misalnya  
    belajar 
8 Nilai Jujur  
 
a. Menyediakan tempat temuan barang hilang.  
b. Trasparansi laporan keuangan sekolah.  
c. Menyediakan kotak saran dan pengaduan.  
d. Larangan mencontek saat ujian.  
e. Memperingatkan siswa yang mencontek saat  
    ujian.  
f.  Memperingatkan siswa yang mencontoh PR  
    temannya 
9 Nilai Disiplin  
 
a. Membuat catatan kehadiran atau absensi pendidik dan  
    peserta didik.  
b. Setiap hari sabtu pada minggu pertama dan ketiga  
    pukul 07.15 – 08.15 seluruh warga sekolah  
    melakukan kegiatan Senam Kesegaran Jasmani.  
c. Tepat Pukul 07.15 semua siswa sudah harus berada di  
      sekolah. Siswa pulang sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan pihak sekolah. Bagi siswa yang melanggar 
peraturan diberi sanksi berupa membersihkan lingkungan 
sekolah.  
d. Jam 07.15 semua guru sudah harus sudah berada di  
    sekolah. Jika ada guru yang hadir tidak tepat pada  
waktunya maka guru diberikan teguran dan pulang sesuai  
jadwal yang  ditentukan (Senin – Kamis pukul 14.00,  
Jumat pukul 11.30 dan Sabtu pukul 13.15).  
e. Bagi Pegawai Tata Usaha tepat pukul 08.00 sudah harus  
berada di sekolah dan pulang pulang pukul 14.00.  
f.  Bila berhalangan hadir ke sekolah, maka harus  
    ada surat pemberitahuan ke sekolah.  
g. kebersihan pakaian dan Kerapian pakaian, dicek setiap  
    hari oleh para guru, diawali oleh guru pada jam pertama.  
Siswa yang tidak berpakaian dengan rapi, diminta untuk  
merapikannya dan diberitahu cara berpakaian yang rapi.  
(kriteria rapi yaitu baju dimasukkan, atribut lengkap,  





h. Kebersihan dan kerapian rambut, dicek setiap hari para  
guru, ukuran panjang rambut tidak boleh kena telinga dan  
krah baju. Jika di temukan peserta didik yang rambutnya  
tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka  
ditegur untuk mencukur rambutnya lalu diberikan  
tenggang waktu selama 3 hari, dan apabila masih   
membandel maka rambut pesertadidik yang bersangkutan  
akan dipotong atau dirapikan pihak guru/petugas yang  
ditunjuk oleh sekolah.  
i.  Pegawai dan Guru berpakaian rapi.  
j.  Ikut Memunguti jika ada sampah yang berserakan.  
k. Meminjam dan mengembalikan sendiri buku yang telah  
dipinjam diperpustakaan pada petugas perpustakaan. 
10 Nilai Bekerja Keras  
 
a. Menyelesaikan tugas dalam batas waktu yang  
    ditargetkan.  
b. Menggunkan segala kemampuan/daya untuk  
    mencapai sasaran.  
c. Berusaha mencari berbagai alternative  
    pemecahan ketika menemui hambatan.  
11 Nilai Mandiri  
  
a. Menemukan identitas diri.  
b. Memiliki kemampuan inisiatif.  
c. Membuat pertimbagan sendiri dalam bertindak.  
d. Bertanggung jawab atas tindakannya.  
e. Dapat mengambil keputusan sendiri dalam  
    bentuk kemampuan memilih.  
f.  Percaya diri.  
g. Berkeinginan sesuatu tanpa bantuan orang lain.  
h. Puas terhadap hasil usahanya sendiri. 
12 Nilai Demokratis  
 
a. Kesempatan siswa untuk mengemukakan  
    pendapat.  
b. Berhak menentukan pendapatnya.  
c. Mempunyai kewajiban untuk melaksanakan  
    sesuatu.  
13 Nilai Rasa Ingin 
Tahu  
a. Memberikan kebebasan bertanya untuk siswa.  
b. Memberikan sesuatu yang baru agar siswa  
    mampu bertanya 
14 Nilai Menghargai 
Prestasi  
 
a. Memberikan penghargaan terhadap anak yang  
    aktif bertanya.  
b. Memberikan penghargaan terhadap anak yang  
    memiliki ide-ide kreatif.  
c. Memberikan hadiah ketika lomba-lomba di  
    sekolah 
15 Nilai Komunikatif  
 
a. Mengembangkan motivasi untuk melakukan  
    suatu aktivitas anak.  
b. Dapat berkomunikasi dengan orang lain.  
c. Mampu berbicara di depan khalayak umum.  
16 Nilai Gemar 
Membaca  
a. Menyediakan ruang baca misalnya  
    perpustakaan.  
b. Mengadakan kegiatan literasi.  







    pada tempatnya. 
b. pada jam terakhir pukul 14.00 siswa  
    melakukan kegiatan membersihan dan memungut sampah  
    yang ada di sekitar kelasnya bersama dengan didampingi  
oleh guru yang mengajar pada jam terakhir. Siswa  
membuang sampah kelas ke Tempat Pembuangan  
Sampah.  
c. pada hari Jumat pagi di setiap minggu kedua dan keempat  
    pukul 07.15 – 08.00 warga sekolah  
    melakukan Jumat Bersih.  
d. Petugas kebersihan sekolah mengambil atau memungut  
sampah yang ada di tempat sampah, di kantor, dan di luar  
dari jangkauan siswa. dan setelah istirahat kedua sampah  
langsung dibuang ke Tempat pembungan sampah.  
e. Guru melakukan atau melaksanakan kegiatan piket secara  
berkelompok untuk mengontrol dan mengawasi  
kebersihan lingkungan.  
f.  Mengambil sampah yang berserakan di lingkungan.  
g. Melakukan Piket di kelas secara berkelompok  
membersihkan  kelasnya masing masing setelah pulang  
sekolah sesuai daftar piket.  
h. Siswa secara individu menata merapikan bangku dan  
kursi setiap hari agar selalu rapi.  
i.  Siswa merapikan bangku/kursi dan meja secara individu  
    setelah pulang sekolah  
j.  Melakukan pengamatan kebersihan lingkungan  
    oleh penanggung jawab lingkungan (kriterianya  
    ditetapkan sekolah), dilakukan setiap minggu  
    dan diumumkan pada saat upacara hari Senin.  
    Kelas bersih akan diberikan penghargaan berupa  
    bendera  hijau, dan kelas kotor diberikan sanksi 
    bendera merah. Kelas yang lain dianggap agak  
    besih. 
k. Tidak merusak atau mencoret tembok, bangku, kursi, 
meja atau fasilitas sekolah lainnya. Bagi yang mencoret  
diberi sanksi mengecat ulang atau membersihkannya.  
18 Nilai Peduli Sosial  
 
 
a. Mengunjungi panti jompo satu kali dalam satu  tahun, dan  
membuat laporan kunjungan dilakukan oleh Pengurus  
OSIS.  
b. Mengumpulkan barang-barang yang masih  
    layak pakai disekolah dan menyumbangkannya  
    pada yang lebih membutuhkan, minimal setahun sekali.  
c. Mengumpulkan donasi, sumbangan pada momen  
    tertentu seperti bencana alam misalnya gempa bumi, 
kebakaran, banjir dan lain-lain (sifatnya temporer).  






2. Nilai-Nilai Karakter Dalam Buku Siswa 
Menurut Lickona yang digunakan Abidin Y bahwa nilai-nilai karakter 
dalam konsep core value yakni nilai yang berlaku dalam masyarakat. Nilai-nilai 
karakter tersebut antara lain nilai relegius, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, 
cinta damai,  demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, mandiri, komunikatif, gemar membaca, jujur, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab.
35
 Serupa dengan nilai-nilai 
karakter yang terdapat di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor. 20 Tahun 2018 terdapat 18 nilai-nilai karakter. 
Menggunakan acuan Permendikbud tersebut maka peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai nilai-nilai karakter pada buku siswa pada muatan 
PPKN kelas IV. Nilai-nilai karakter yang akan dianalisis yaitu 18 nilai karakter 
antara lain nilai relegius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai bekerja 
keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai 
semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai 
komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai 
peduli sosial dan nilai bertanggung jawab. Buku siswa tema indahnya keragaman 
di negeriku terdapat tiga sub tema. Subtema yang pertama yaitu indahnya 
keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, subtema yang kedua indahnya 
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keragaman budaya negeriku dan subtema yang ke tiga yaitu indahnya persatuan 
dan kesatuan negeriku.  
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Chabibah, dkk tahun 2016, yang berjudul “Muatan nilai-nilai 
Karakter pada Buku Siswa Kelas VI Semester 2 Sekolah Dasar” kesimpulan 
pada Penelitian yang dilakukan chabibah dkk ini menemukan bahwa buku 
siswa kelas VI semester II telah memuat nilai-nilai yang terdapat di kurikulum 
2013. Nilai nilai karakter tersebut termuat pada bagian wacana, bagian 
petunjuk kerja, bagian tagihan kerja/latihan, dan bagian evaluasi.
36
 Persamaan 
dari penelitian yang di teliti Chabibah dkk dengan penelitian ini adalah sama 
meneliti kandungan nilai karakter pada buku siswa. Perbedaan penelitian 
chabibah dengan penelitian ini adalah meneliti tentang muatan nilai-nilai 
karakter yang ada dibuku siswa siswa kelas VI semester II sedangkan peneliti 
mengunakan buku siswa tema indahnya keberagaman di negeri ku pada 
muatan PPKN kelas IV. Perbedaan yang kedua, pada penelitian Chabibah 
hanya meneliti 14 nilai karakter. sedangkan pada penelitian ini menghitung 
jumlah keseluruhan dari masing-masing 18 nilai pendidikan karakter. 
2. Penelitian Mumpuni dan Masruri tahun 2016 yang berjudul “Muatan Nilai-
nilai Karakter pada Buku Teks Kurikulum 2013 Pegangan Guru dan Pegangan 
Siswa Kelas II”. Perbedaan yang pertama terletak pada rumusan masalahnya 
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yang mana penelitian mumpuni dan masruri meneliti muatan nilai-nilai 
karakter pada buku teks kurikulum 2013 pegangan guru dan pegangan siswa 
kelas II dan perbedaan yang kedua Hasil dari penelitiannya tentang buku 
siswa kelas II kurikulum 2013 mengenai nilai-nilai pendidikan karakter, 
ternyata dapat ditemukan 18 nilai karakter.
37
 Mumpuni dan masruri 
melakukan penelitian tentang nilai-nilai karakter yaitu nilai jujur, percaya diri, 
peduli. Dan Perbedaan yang ke 3 dari penelitian yang dilakukan oleh 
mumpuni dan masruri dengan penelitian ini adalah peneliti akan meneliti 18 
nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam buku siswa tema indahnya 
keberagaman di negeri ku pada muatan PPKN kelas IV. Sementara persamaan 
penelitian mumpuni dan masruri dengan penelitian ini adalah sama sama 
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A. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal penelitian yang 
dilaksanakan tanggal 14 April 2021. 
B. Tempat penelitian 
Dikarenakan penelitian ini jenisnya penelitian kepustakaan, maka penelitian 
tidak kelapangan. Dengan demikian penelitian ini hanya dilakukan di rumah saja. 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Masyud menyatakan penelitian deskriptif 
merupakan suatu penelitian yang mendeskripsikan suatu keadaan, atau kondisi 
yang terjadi secara ilmiah.
38
 Mendeskripsikan di sini dimaksudkan agar diperoleh 
gambaran yang jelas, objektif, dari suatu keadaan sebagaimana adanya, tanpa 
menghubungkan dengan keadaan atau suatu kondisi atau variabel lainnya.
39
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Tujuan dilaksanakan penelitian deskriptif adalah untuk membuat suatu panca 
indra secara sistematis, faktual, tepat dan akurat mengenai sifat-sifat dan fakta-
fakta populasi atau daerah tertentu.
40
 Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti 
hanya mendeskripsikan kondisi yang diamati semata-mata, tidak perlu mencari 
atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan/prediksi, 
atau mendapatkan implikasi dari hasil penelitian yang dilakukan, meskipun 
penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan suatu hal yang mencakup meode 
deskriptif. Penelitian deskriptif memiliki makna yang lebih luas dan bisa 
mencakup semua jenis penelitian, kecuali penelitian historis dan penelitian 
eksperimental. Namun yang dimaksud lebih luas tersebut adalah, bahwa penelitian 




Penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif bukan berupa angka, 
tetapi berupa kata-kata atau kalimat yang menggambarkan fenomena tertentu, 
sehingga nantinya penelitian ini akan menguraikan data-data yang diperoleh ke 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Menganalisis nilai-nilai apa saja yang ada di 
dalam buku tematik siswa untuk melakukan analisis nilai-nilai karakter ini 
memerlukan buku tematik siswa. tema 7 semester 2 tentang Indahnya Keragaman 
di Negeriku agar memperoleh informasi tentang nilai-nilai apa saja yang 
terkandung di dalamnya. 
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D. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah menggunakan buku siswa muatan PPKN kelas 
IV tema 7 semester 2 tema Indahnya Keragaman di Negeriku. Terdapat 3 subtema. 
Subtema 1 yaitu indahnya keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, 
subtema 2 indahnya keragaman budaya negeriku, subtema 3 yaitu indahnya 
persatuan dan kesatuan negeriku. Masing-masing subtema memiliki 6 
pembelajaran. Total seluruh pembelajaran dalam buku siswa yaitu 18 
pembelajaran.  
Fokus penelitian kepada teks bacaan yang ada pada buku siswa kelas IV 
tema indahnya keberagaman di negeriku muatan PPKN. Sumber data atau buku 
primer yang akan peneliti gunakan adalah buku tematik siswa kelas IV tema 
indahnya keberagaman di negeriku yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud cetakan ke 4 edisi revisi 2017 yang memiliki 
ISBN 978-602-282-904-1. Jumlah halaman 170 halaman. Selain itu buku siswa ini 
juga di lengkapi gambar dan kegiatan yang berkaitan pada lingkungan sehari-hari 
siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data didalam penelitian ini adalah dengan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
karya tulis seperti buku, jurnal, artikel, dan yang lain sebagiannya. Teknik 




ini dilakukan dengan cara menelaah karya sastra yang menjadi sumber data dalam 
penelitian.
42
 Dan sumber data yang digunakan peneliti adalah buku siswa tema 
indahnya keragaman dinegeriku sub tema 1 indahnya keragaman suku bangsa 
dinegeriku pada muatan PPKn kelas IV   
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengorganisai data, 
sehingga dapat memecahkan masalah dalam penelitian. Teori Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono bahwa menganalisis data kualitatif terdiri atas tiga tahap yaitu 
tahap pereduksian data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
43
 Selanjutnya 
analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit tertentu, melakukan suatu sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat suatu kesimpulan 




1. Pereduksian Data   
Sugiyono menyatakan bahwa, kegiatan mereduksi data dalam penelitian 
ini bertujuan untuk memfokuskan data berupa kata-kata dan kalimat-kalimat 
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yang dianggap penting dan mengurangi hal-hal yang tidak penting.
45
 Data yang 
dimaksud adalah data yang mengandung nilai karakter pada buku tematik 
siswa. Tahap yang dilakukan dalam pemilihan hal-hal penting yang sesuai 
dengan nilai-nilai karakter yang ada pada semua teks bacaan buku tematik 
siswa kelas Tema Indahnya Keragaman di Negeriku yang di dalamnya 
ditemukan teks bacaan sebanyak 92 teks bacaan. Kemudian di pilih kalimat 
atau kata berdasarkan kompetensi dasarnya selanjutnya dianalisis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data ini merupakan suatu kegiatan menyajikan data yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi secara tersusun, 
sehingga dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap 
ini dilakukan dalam pemilihan hal-hal atau data yang di klasifikasikan dalam 
kode. Pada penelitian ini, penyaji data dibagi dua tahap, yaitu pengkalsifikasian 
dan pendeskripsian data. 
a. Pengklasifikasian Data 
Pengklasifikasian data pada tahap yang dilakukan dengan cara 
mengklasifikasikan atau mengelompokkan data yang berupa kalimat bacaan 
(ayo membaca) dalam buku tematik siswa tema indahnya keragaman di 
negeriku kelas IV pada teks bacaan tiap-tiap pembelajaran dengan indikasi 18 
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nilai-nilai karakter. Melihat teks bacaan yang diawali dengan ayo membaca, 
maka peneliti secara langsung melakukan suatu penelitian. 
Buku siswa tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV pada teks 
bacaan buku tematik siswa dan tiap-tiap pembelajaran dengan indikasi 18 nilai-
nilai karakter yaitu nilai religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai 
bekerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, 
nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai 
komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, 
nilai peduli sosial dan nilai bertanggung jawab. Analisis teks bacaan (ayo 
membaca) pada buku tematik siswa ini dilakukan setiap paragraf. 
Tahap berikutnya yaitu pemberian kode yang sesuai dengan jumlah 
nilai-nilai karakter. pemberian kode nilai-nilai karakter pada suatu data akan 
lebih mudah dalam melakukan suatu analisis dalam buku tematik siswa. 
Sehingga untuk melakukan analisis pada buku tematik siswa maka peneliti 









Tabel 1.1 : Kode Nilai-Nilai Karakter 
NO KODE KETERANGAN  
1. NRG Nilai Religius  
2. NJJ Nilai Jujur  
3. NTR Nilai Toleransi  
4. NDS Nilai Disiplin  
5. NBK Nilai Bekerja Keras  
6. NKT Nilai Kreatif  
7. NMD Nilai Mandiri  
8. NDK Nilai Demokratis  
9. NRIT Nilai Rasa Ingin Tahu  
10. NSK Nilai Semangat Kebangsaan  
11. NCTA Nilai Cinta Tanah Air  
12. NMP Nilai Menghargai Prestasi  
13. NKK Nilai Komunikatif  
14. NCD Nilai Cinta Damai  
15. NGM Nilai Gemar Membaca  
16. NPL Nilai Peduli Lingkungan  
17. NPS Nilai Peduli Sosial  
18. NTJ Nilai Tanggung Jawab  
 
Apabila pada buku siswa di temukan 18 muatan nilai-nilai karakter, 
maka selanjutnya di beri garis bawah pada kata atau kalimat tersebut. 
Mempermudah dalam menganalisis nilai-nilai karakter yang ada pada buku 




berdasarkan kategori yang sudah ditentukan berdasarkan nilai-nilai karakter, 
yaitu: nilai Religius (NRG), nilai jujur (NJJ), nilai toleransi (NTR), nilai 
disiplin (NDP), nilai bekerja keras (NBK), nilai kreatif (NKT), nilai mandiri 
(NMD), nilai demokratis (NDK), nilai rasa ingin tahu (NRIT), nilai semangat 
kebangsaan (NSK), nilai cinta tanah air (NCTA), nilai menghargai prestasi 
(NMP), nilai komunikatif (NKK), nilai cinta damai (NCD), nilai gemar 
membaca (NGM), nilai peduli lingkungan (NPL), nilai peduli sosial (NPS) dan 
nilai tanggung jawab (NTJ). Selanjutnya setelah pemberian kode pada 18 nilai-
nilai karakter kemudian semua data tersebut dimasukkan dalam tabel 
pengumpulan data 
b. Pendeskripsian dan Interpretasi Data 
Pendeskripsian dan interpretasi data dimana pada tahap ini dilakukan 
pendeskripsian data terhadap data-data yang sudah dikategorikan sesuai nilai-
nilai yang terkandung pada buku tematik siswa yang menjadi objek penelitian, 
sedangkan interpretasi data yang dilakukan terhadap data-data yang 
memerlukan keterangan, penguraian, atau penafsiran berdasarkan pada nilai-
nilai karakter yang terdapat pada buku siswa tema indahnya keragaman di 
negeriku subtema indahnya keragaman suku bangsa dan agama di negeriku, 
indahnya keragaman budaya negeriku, indahnya persatuan dan kesatuan 




3. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis nantinya akan diketahui jumlah nilai-nilai 
karakter pada buku tematik siswa pada teks bacaan muatan PPKn kelas IV tema 
indahnya keragaman di negeriku. Adapun rincian jumlah keseluruhan nilai 
yaitu jumlah nilai karakter yang ditemukan pada teks bacaan muatan PPKN 
kelas IV tema indahnya keragaman di negeriku. merupakan akumulasi dari tiga 
subtema. Subtema 1 indahnya keragaman suku bangsa dan agama di negeriku. 
Subtema 2 indahnya keragaman budaya negeriku. Subtema 3 yaitu indahnya 
persatuan dan kesatuan negeriku. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 
direduksi, dideskripsikan, diinterpretasikan, dianalisis, selanjutnya dapat 










Berdasarkan deskripsi hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah 
peneliti lakukan terkait dengan Nilai-Nilai Karakter Dalam Buku Siswa Tema 
Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku Pada Muatan PPKN Kelas IV yang telah 
diuraikan sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam Buku Siswa 
Tema Indahnya Keberagaman Di Negeri Ku sub tema 1 keragaman suku bangsa 
dan agama di negeriku. terdapat 10 macam nilai karakter yaitu Nilai Cinta Tanah 
Air (NCTA) Nilai Toleransi (NTR) Nilai Kreatif (NKT) Nilai Mandiri (NMD) 
Nilai Gemar Membaca (NGM) Nilai Peduli Lingkungan (NPL) Nilai 
Komunikatif (NKK) Nilai Cinta Damai (NCD) Nilai Religius (NRG) Nilai 
Semangat Kebangsaan (NSK). Dan hasil akumulasi dari pembelajaran 1 sampai 6 
maka jumlah keseluruhan nilai karakter pada subtema 1 adalah sebanyak 180 
nilai karakter dan nilai cinta tanah air (NCTA) menjadi nilai yang terbanyak yang 
terkandung didalam sub tema 1 keragaman suku bangsa dan agama sebanyak 60 
kalimat.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dijelaskan saran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  





penanam nilai karakter kepada siswa karena nilai karakter yang terkandung 
pada buku siswa cukup banyak dan bisa menjadi acuan untuk para guru agar 
mempermudah proses pembelajaran.  
2. Untuk para siswa sebaiknya tetap disiplin, giat belajar baik di rumah maupun 
di sekolah baik di bimbing guru ataupun orang tua. Baik ada yang 
membimbing atau tidak. 
3. Akan semakin lebih baik lagi apa bila setiap sub tema pada buku siswa benar 
terdapat 18 nilai karakter tidak hanya 10 nilai. Dan sangat di sayangkan nilai 
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